BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah dan air merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
sekaligus mudah mengalami kerusakan atau degradasi. Tanah selain berfungsi
sebagai media tumbuh tanaman dan habitat bagi makhluk hidup, juga merupakan
media penerima dari sejumlah besar bahan pencemar. Salah satu bahan pencemar
yaitu limbah tambang, seperti tambang emas yang menyebabkan kerusakan sifat

fisika dan kimia tanah.
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Berdasarkan data Pemerintah  Kabupaten

Dharmasraya tahun 2015, Sejak ya pada kecamatan Sitiung, air

sungai sudah emar akibat emas tanpa izin (PETI) yang
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sehingga akan mempengaruhi sifat fisika tanah, seperti berat volume tanah (BV),
tekstur tanah, permeabilitas serta bahan organik tanah. Nilai BV akan meningkat
dengan adanya logam berat pada sawah, jika BV tinggi maka tanah akan menjadi
padat dan akar tanaman sukar berkembang (Yulnafatmawita, 2016). Air bekas
tambang emas pada daerah tersebut digunakan oleh masyarakat setempat sebagai
sumber irigasi sawah yang ditanami padi. Berdasarkan data badan lingkungan hidup
Pemerintah Kabupaten Dharmasraya tahun 2015, hasil yang ditunjukkan di lapangan
yaitu terlihat sebagian padi tidak tumbuh akibat pencemaran air tersebut. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian. Halim (2017) yang melaporkan bahwa dampak dari

penambangan emas secara ilegal secara kasat mata dapat dilihat dari warna sungai,



yaitu hitam kecoklatan. Sifat fisika tanah sawah yang dialiri air bekas tambang emas
dan tanah sawah yang tidak dialiri air bekas tambang emas sangat berbeda nyata.
Tanah sawah yang dialiri air bekas pertambangan emas tekstur tanah lebih kasar,
kandungan bahan organik tanah (BOT) lebih rendah, berat volume (BV) lebih
tinggi, total ruang pori (TRP) lebih rendah dan permeabilitas tanah lebih tinggi
dibanding tanah sawah yang tidak dialiri air bekas tambang emas.

Yulnafatmawita (2016) melaporkan bahwa penggunaan air irigasi tercemar
limbah tambang emas di Dharmasraya meningkatkan kandungan pasir tanah sawah.
Pasir memiliki kemampuan menjerap air dan hara yang rendah, sehingga tanah pasir
tidak subur dan mudah kering khususnya untuk disawahkan. tanah pasir memiliki
kemampuan menjerap air dan hara yang rendah, sehingga tanah pasir tidak subur dan
mudah kering. Tanah pasir juga mempunyai kapasitas tukar kation yang rendah dan
miskin bahan organik atau humus.-Salah satu usaha_untuk meningkatkan retensi air
dan KTK tanah yditu engah’pén\allﬁ‘ééf’?an bahan-o %Qﬂ\(l ASp L1
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pada produktivitas sawah akibat penambangan emas, Yaitu pemberian bahan

amelioran sepertl biochar yang bahan baku mitidahsdidapatkan Aetani dan juga
ramah lingkungan. Biochar merupakan arang héyati dari.sebuah pembakaran tidak
sempurna sehingga menyisakan, unsur hara yang dapat meningkatkan fungsi
lahan. Jika pembakaran berlangs@ing sempurna, biochar berubah menjadi abu dan
melepaskan karb n yang nilainy. ih rendah ditinjau dari pertim angan masalah
lingkungan (Ganr\ 2010; Ferizal, 2011). Biomassa yang dapat dlgunakan adalah
sekam padi yang Blasanya menjadi limbah oleh petani setelahf"panen Menurut
Laufer and Tomllnson (Z@i%%Bmchar atau ararlg_mefupa’kan materi padat yang
terbentuk dari karbonlsa5| biomasa. Blocﬁar _dapat.ditambah ye tanah dengan
tujuan untuk memngk&tkﬁrpfuﬁghiaﬁ&h‘fl%nlnc}eﬁghmngﬂm;srdan biomasa yang
secara alami terurai menjadi gas rumah kaca.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya (Gani, 2009 ; Lehmann, 2007 ;
Glausser et al., 2002) menyatakan bahwa penambahan biochar dapat
meningkatkan kualitas tanah dengan lebih efektif dalam menahan unsur hara
untuk ketersediaannya bagi tanaman jika dibandingkan dengan bahan organik lain
yang menunjukkan bahwa aplikasi biochar dapat menghemat penggunaan pupuk.
Pengaplikasian biochar ke tanah sawah dapat menaikkan pH tanah dari 6,78



menjadi 7,40. Selain itu, biochar terbukti lebih persisten dalam tanah bahkan
sampai ribuan tahun.

Sifat biochar lebih dikenal sebagai bahan amelioran atau bahan pembenah
tanah dan bukan sebagai pupuk, maka pada penelitian ini dikombinasikan biochar
sekam padi dengan pupuk kandang. Sebagaimana diketahui pupuk kandang
mempunyai pengaruh baik terhadap sifat fisik, kimia dan jasad — jasad renik serta
dapat menambah unsur hara di dalam tanah. Dengan demikian pemakaian pupuk
kandang juga berarti mengembalikan lagi hara yang diserap tanaman ke dalam
tanah (Hakim, 198
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